BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian hingga
manfaat penelitian, maka jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Fokus
penelitian kualitatif ini yaitu pengamatan yang dilakukan secara mandalam terhadap

objek yang ingin diteliti.

Menurut Creswell dalam Roosinda, dkk (2021:7) penelitian kualitatif
merupakan bentuk metode penelitian untuk memahami permasalahan pada manusia
serta lingkungan sosial agar terciptanya sebuah gambaran yang kemudian
dipaparkan dalam sebuah rangkaian kata, yang memberikan data secara rinci dari
sumber informasi terpercaya. Menurut Bogdan dan Taylor, 1975 dalam Samsu
(2017: 86) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian
yang menghasilkan data berupa kata-kata, tulisan yang bersifat deskriptif dari orang

atau objek dan perilaku yang diamati.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang memahami permasalahan pada manusia dan lingkungan sosial yang tidak dapat
diukur melalui pendekatan kuantitatif. Maka penelitian kualitatif ini ingin
mengetahui pelaksanaan fungsi humas pada pelaksanaan fungsi humas pada Bagian
Protokol Dan Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah Kabupaten Temanggung di

instagram @pemkabtmg tahun 2022 (periode 1 agustus-30 september).
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3.2 Unit Analisis

Unit analisis merupakan satuan tertentu yang menjadi objek penelitian. Unit
analisis peneliti yakni Sub Bagian Komunikasi Pimpinan Sekretariat Daerah
Kabupaten Temanggung dan data pendukungnya diperoleh melalui media sosial
instagram Setda Kabupaten Temanggung yakni @pemkabtmg periode (1 Agustus-

30 September 2022).

Peneliti mengambil data pada periode 1 Agustus- 30 September 2022 ini karena
berdasarkan pertimbangan yang peneliti lalui serta adanya keterbatasan peneliti dari

segi waktu serta pengumpulan data penelitian.

3.3 Data Riset

Data yang digunakan dalam penelitian terbagi menjadi dua bagian yaitu data

primer dan data sekunder yakni:

3.3.1 DataPrimer

Data primer ialah data yang mengacu pada data yang telah dikumpulkan atau
diperoleh secara langsung (Amruddin dkk, 2022 :121). Dengan kata lain bahwa data

primer ialah data terbaru/asli yang dikumpulkan secara langsung oleh peneliti.

Dalam penelitian ini data primer yang telah dikumpulkan adalah: 1. Informasi
mengenai berapa bagian yang mengelola kehumasan bagian hubungan masyarakat
di Sekretariat Daerah (Setda) Temanggung, 2. Informasi mengenai kanal resmi yang
digunakan oleh humas Setda Kabupaten Temanggung dalam penyebarluasan

informasi, 3. Informasi mengenai pencapaian kinerja yang belum maksimal oleh
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humas Setda Kabupaten Temanggung, 4. Informasi mengenai jumlah like pada
media sosial instagram @pemkabtmg, 5. Informasi mengenai jumlah komentar dan

respon pada media sosial instagram @pemkabtmg

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia lebih dulu dan dikumpulkan
oleh orang di luar peneliti, data yang dikumpulkan merupakan data yang asli
(Samsu, 2017: 95). Hal yang sama juga dijelaskan bahwa data sekunder ialah data
yang telah tersedia sebelumnya, yang dimana peneliti sebagai tangan kedua
(Amruddin dkk, 2022: 121). Data sekunder dapat dikatakan sebagai data pelengkap

guna memperkaya data penelitian agar sesuai dengan harapan (Samsu, 2017: 95).

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut adalah data sekunder penelitian: 1.
Peraturan Bupati Temanggung Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Tugas dan Fungsi
Sekretariat Daerah Kabupaten Temanggung, (Perbup Temanggung No.11 Tahun
2021), 2. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan
Reformasi Birokrasi No.30 Tahun 2011 Tentang Pedoman Umum Tata Kelola
Kehumasan di Lingkungan Instansi Pemerintah (Permenpan & RB No0.30 Tahun
2011), 3. Laporan akuntabilitas kerja instansi pemerintah (Lkjip) Kabupaten
Temanggung tahun 2020, 4. Laporan akuntabilitas kerja instansi pemerintah (Lkjip)
Kabupaten Temanggung tahun 2021, 5. Rencana kerja (Renja) Kabupaten
Temanggung tahun 2021, 6. Rencana Strategis (Renstra) Kabupaten Temanggung
2019-2023, 7. Unggahan mengenai politik yang terdapat pada instagram

@pemkabtmg tahun 2022, 8. Unggahan mengenai pendidikan yang terdapat pada
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instagram @pemkabtmg tahun 2022, 9. Unggahan mengenai kegiatan sosial yang
terdapat pada instagram @pemkabtmg tahun 2022, 10. Unggahan tentang hari raya
dan lomba yang terdapat pada instagram @pemkabtmg tahun 2022, 11. Unggahan
mengenai penghargaan yang terdapat pada instagram @pemkabtmg tahun 2022, 12.
Unggahan mengenai pertanian yang terdapat pada instagram @pemkabtmg tahun
2022, 13. Unggahan tentang pemberitahuan mengenai isu-isu hoax yang terdapat
pada instagram @pemkabtmg tahun 2022, 14. Unggahan mengenai kesehatan yang
terdapat pada instagram @pemkabtmg tahun 2022, 15. Buku tentang media sosial,
16. Buku tentang kehumasan, 17. Jurnal tentang media sosial, 18. Jurnal tentang

kehumasan.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memenuhi kebutuhan data, maka peneliti menggunakan 2 teknik

pengumpulan data yaitu observasi dan studi dokumentasi sebagai berikut:

3.4.1 Observasi

Sutrisno Hadi, 1986 dalam Sugiyono (2013:145) mengemukakan bahwa
observasi suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya adalah proses-proses pengamatan
dan ingatan. Senada dengan penjelasan tersebut, Asyari 1983 dalam Samsu (2017:97)
menjelaskan bahwa observasi merupakan pengamatan khusus dan pencatatan yang
ditujukan pada permasalahan dalam penelitian, dengan maksud untuk mendapatkan

data yang diperlukan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa observasi ialah teknik pengumpulan data
melalui pengamatan khusus dari apa yang dilihat, dirasakan ataupun di dengar

selama observasi yang hasil akhirnya dituangkan ke dalam sebuah laporan.

Tahapan observasi yang peneliti lakukan tertuju pada 4 objek Sekretariat Daerah
(Setda) kabupaten/ kota. Keempat objek tersebut ialah Setda Kabupaten
Karanganyar, Setda Kota Magelang, Setda Kabupaten Wonosobo dan Setda
Kabupaten Temanggung. Selanjutnya dari keempat daerah tersebut peneliti
membandingkan tugas dan fungsi humas menurut Permenpan dan RB No0.30 Tahun
2011 dengan Peraturan Bupati Kabupaten/Kota di tiap-tiap daerah, yang pada

akhirnya peneliti memutuskan untuk berfokus pada humas Setda Temanggung.

Tahap observasi ini juga dilakukan pada media sosial resmi Setda Kabupaten
Temanggung. Berdasarkan observasi tersebut didapatkan 4 media sosial resmi
seperti Youtube, Instagram, Facebook dan twitter. Dari ke-4 media sosial tersebut
peneliti berfokus untuk meneliti media sosial Instagram Setda Kabupaten

Temanggung.

3.4.2 Studi Dokumentasi

Sesuai dengan Namanya studi dokumentasi ialah studi yang dilakukan dengan
mengkaji data dari temuan dokumen-dokumen terkait topik penelitian. Adapun
bentuk dokumen yang dimaksut yakni surat, arsip foto, notulen rapat, jurnal, buku
harian, surat kabar dan lainnya. Dokumentasi ini merupakan sumber yang stabil dan
akurat sebagai cerminan dari situasi atau kondisi yang sebenarnya dan dapat di

analisis berulang-ulang tanpa adanya perubahan (Samsu, 2017: 99). Pengumpulan
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data melalui studi dokumentasi ini diambil dari media sosial Instagram @pemkatmg
milik Kabupaten Temanggung pada periode tahun 2022. Pengumpulan data ini akan
dilakukan secara teratur dan terperinci berdasarkan tanggal unggahan kegiatan pada
akun media sosial Instagram, kemudian mengelompokkan unggahan tersebut

berdasarkan Permenpan dan RB No0.30 Tahun 2011.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapan atau Langkah yang digunakan untuk
menggambarkan data yang telah diperoleh. Pada umumnya analisis data ini
digunakan untuk menentukan bagaimana peneliti menganalisis, menyimpulkan atau
menjelaskan data yang diperoleh, sehingga data tersebut dapat dipahami. Sehingga
analisis data ini diperoleh untuk menjawab pertanyaan peneliti (Samsu, 2017: 103).
Model analisis data yang digunakan menggunakan Teknik analisis data mengalir
(Flow Chart Analysis) yang dikemukakan oleh Miles & Huberman. Miles &
Huberman menjelaskan bahwa terdapat tiga data, yakni reduksi data, display data

dan menarik kesimpulan/ verifikasi. Berikut penjelasannya:

3.5.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) reduksi adalah pengurangan,
memotong. Sugiyono, 2013: 247 mengatakan bahwa mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal pokok, berfokus pada hal-hal penting, dicari tema dan
polanya. Hal yang sama juga disampaikan oleh Samsu (2017: 106), bahwa reduksi
data merupakan analisis yang tajam, ringkas dan terfokus dengan membuang data

yang tidak penting, dan mengorganisasikan data untuk menggambarkan dan
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memverifikasi kesimpulan akhir yang dapat memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data yang telah didapat akan diperiksa kembali dan dikelompokan sesuai
masalah yang diteliti. Setelah data direduksi maka data yang sesuai dengan tujuan
penelitian akan dideskripsikan ke dalam bentuk kalimat agar diperoleh gambaran

umum tentang masalah penelitian (Harahap, 2020: 87).

3.5.2 Penyajian Data (Display Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data merupakan usaha merangkai informasi yang terorganisir dalam
upaya untuk menggambarkan kesimpulan dan mengambil tindakan (Samsu, 2017:
106). Dilakukannya penyajian data agar peneliti tidak kesulitan dalam penguasaan
dan pengambilan informasi, baik menyeluruh ataupun perbagian. Sehingga untuk
mempermudah data akan disajikan dalam bentuk kata-kata, tabel, matriks, grafik

dan sebagainya.

3.5.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan untuk merumuskan
kesimpulan penelitian, baik kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir.
Kesimpulan sementara ini dapat dibuat pada saat penelitian sedang berlangsung,
sifatnya belum permanen dan kesimpulan akhir dibuat apabila seluruh data

penelitian benar-benar lengkap (Samsu, 2017: 106).

Dengan demikian tahap ini adalah bagian akhir dari penelitian, data-data yang
diperoleh dari observasi awalnya dimulai dari pengumpulan data, seleksi data,

pengkategorian data hingga akhirnya penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan
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merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah diungkapkan oleh peneliti

sejak awal.
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3.6 Kerangka Berpikir

Instagram @pemkabtmg Bagian

Pelaksanaan Fungsihumas | — Protokol dan Dokumenasi

Pimpinan Sekretariat daerah
Temanggung

A

Fungsi Hubungan Masyarakat (humas) berdasarkan | Media Sosial
Permenpan dan RB No. 30 Tahun 2011 1. Profil

1. Membentuk, meningkatkan serta memelihara 2. Judul atau Captions
citra dan reputasi positif instansi pemerintah dalam 3. Like

menyediakan informasi terkait kebijakan, program 4. Komentar

dan kegiatan instansi

2. Menciptakan hubungan internal dan eksternal
yang kondusif serta dinamis

3. Menjadi penghubung instansi pemerintah dengan
publiknya

4. Melaksanakan fungsi manajemen komunikasi
meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengendalian
dan pemberi masukan dalam pengelolaan informasi.
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